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MOTTO 
   …                   
               
 
Artinya : Dan tolong - menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong- menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 
Bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksa-Nya. 
(Qs. Al-Maidah:2) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta berdasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
1. Konsonan  
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut: 
 V Nama Huruf Latin Nama 
ا    v      Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
بv Ba B Be 
تv Ta T Te 
ثv s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
 h}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خc                Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal z\ Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
 
 
ix 
 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ...’.... Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ي ha H Ha 
ء hamzah ...’.... Apostrop 
ي ya Y Ye 
 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
 Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah a A 
 Kasrah i I 
 Dammah u U 
 
 
 
x 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 ةتك Kataba 
2 سكذ Zukira 
3 ةهري Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka translierasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ي ........أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و ..........أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لىح Haula 
 
3. Maddah  
 Maddah atau vokal yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي .......أ Fathah dan 
alif atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي ........أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas  
و .........أ Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
 
 
xi 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ميق Qi>la 
3. لىقي Yaqu>lu 
4. يمز Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
 Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
/h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Raud}ah al-at}fa>l raud}atul atfa>l 
2. ةحهط T}alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tuisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan 
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbana 
2. لّصو Nazzala  
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6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu 
لا . namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah. 
 Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan 
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah 
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 
sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan 
dihubugkan dengan kata sambung. 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
 
 
7. Hamzah 
 Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan 
di akhir kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan 
karena dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala  
2. نورخأت ta’khuduna 
 
 
xiii 
 
3. ؤىنا An-Nau’u 
 
8. Huruf Kapital 
 Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang 
berlaku dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 
sandangan maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri 
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 
tersebut disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 
 Contoh: 
No Kalimat Arab Transliterasi 
1. لىسز لاإ دمحم امو Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
2. هيمناعنا بز الله دمحنا Al-hamdu lillahi rabbil’a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
 Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
yang sudah lazim dirangkaikan denga kata lain karena ada huruf atau 
harakat yang diilangkan maka peulisan kata tersebut dalam transliterasinya 
bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau 
bisa dirangkaikan. 
 
 
 
 Contoh: 
 
 
xiv 
 
No Kalimat Bahasa Arab  Transliterasi  
1. هيقشاسناسيخ ىهن الله نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqi>n/ Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n  
2. ناصيمناو ميكنا اىفوأف Fa aufu> al-Kila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
Rika Hanifah Safitri, NIM : 15.21.1.1.061 “TINJAUAN HUKUM 
ISLAM TERHADAP PRAKTIK JASA PENYUSUNAN KARYA TULIS 
ILMIAH AKADEMIK (Studi Kasus di Karesidenan Surakarta)” 
Jasa penyusunan karya tulis ilmiah akademik adalah jasa yang 
dipergunakan untuk para mahasiswa yang merasa kesulitan pada penyelesaian 
karya tulis ilmiahnya. Pada dasarnya, mahasiswa dituntut untuk menyelesaikan 
tugas akhirnya secara individu, karena tugas tersebut bertujuan untuk mengetahui 
apakah mahasiswa  tersebut dapat menyandang gelar sarjana atau tidak. Banyak 
masalah bermunculan ketika proses penyelesaianskripsi yang mengakibatkan 
mahasiswa pasrah dan menyerahkan tugasnya tersebut pada orang-orang yang 
membuka layanan jasa pembuatan skripsi.  
Penelitian ini menghimbau kepada seluruh mahasiswa yang  sedang proses 
penyelesaian skripsi untuk mengerjakan tugasnya secara individu dengan 
bersungguh-sungguh dan untuk menjelaskan bahwa kegiatan seperti ini tidak baik 
dan dilarang oleh pihak akademik dan hukum Islampadatinjauansad adz|-
dz|ari’ah. 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif lapangan dengan 
menggunakan sumber data primer dan data sekunder yaitu dengan wawancara 
kepada para narasumber baik penyedia jasa, pengguna jasa, dan pihak akademisi. 
Data sekunder diperoleh dari buku-buku, skripsi terdahulu dan internet. Penelitian 
ini menggunakan model miles hubermen dengan strategi analisis data deskriptif-
kualitatif dalam menganalisis data-data yang diperoleh. 
Hasil penelitian ini adalah praktik jasa penyusunan karya tulis ilmiah 
akademik mempunyai dua jenis akad yaitu akad jasa(ijarah) dengan mekanisme 
upah dan akad tolong-menolong (tabbaru’) pada akad tolong-menolong 
(tabbaru’) tidak ada masalah pada akad tolong-menolong ini karena akad ini 
benar-benar diterapkan sebagaimana mestinya. Namun, pada akad jasa(ijarah) 
dengan mekanisme upah kegiatan ini dilarang oleh pihak akademik dan hukum 
Islampada tinjauansad adz|-dz|ari’ah. Karena kegiatan tersebut mempunyai 
dampak yang serius bagi pihak akademik dankegiatan tersebut merupakan 
kerjasama dalam hal keburukan. 
 
Kata Kunci : Jasa, Akad, Akademik, Hukum Islam, KaryaTulisIlmiah 
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ABSTRACT 
 
Rika Hanifah Safitri, NIM : 15.21.11.061 “ISLAMIC LAW REVIEW 
OF PRACTICE OF COMPOSING ACADEMIC SCIENTIFIC PAPERS 
SERVICE (CASE STUDY IN RESIDENCY SURAKARTA)” 
The service of composing academic scientific papers is a service used for 
the students who feel difficult to complete their scientific papers. Basically, 
students are required to complete their final assignment individually, because the 
task aims to know whether the student can hold a bachelor's degree or not. Many 
problems arise when students are in the process of composing a thesis which 
results in students surrendering and submitting their assignments to people who 
open thesis-making services. 
 This research calls on all students who are completing their thesis to 
work on their tasks individually seriously and to explain that activities like this are 
not good and are prohibited by academics and Islamic law in sad adz|-dz|ari’ah 
review. 
 
 This research is a type of qualitative field research using primary data 
sources and secondary data, namely by interviewing resource persons, service 
providers, service users, and academics. Secondary data is obtained from books, 
previous theses and the internet. This study uses a mileage model with a strategy 
of analyzing descriptive-qualitative data in analyzing the data obtained. 
 
 The results of this study are the practice of compiling academic 
scientific writing services that have two types of contract, namely service contract 
(ijarah) with wage mechanism and help contract (tabbaru ') in helping contract 
(tabbaru') there are no problems in contract agreement this is because this 
contract is really applied as it should. However, in the service contract (ijarah) 
which uses a wage mechanism this activity is prohibited by the academic and 
Islamic law in the sad adz|-dz|ari’ah review. Because these activities have a 
serious impact on academics which can damage the morale of students and these 
activities are activities of cooperation in terms of evil. 
. 
 
Keywords: Services, Contract, Academic, Islamic Law, Scientific Papers 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan jalan hidup dan mempunyai nilai kesempurnaan yang tinggi, 
mengatur tata kehidupan manusia hingga mencapai tahap hidup yang layak, bahagia 
dan sejahtera. Kebahagiaan dan kesejahteraan itu akan terwujud jika manusia satu 
dengan manusia yang lainnya mampu mengadakan  kerjasama untuk memenuhi hajat 
hidup antara sesamanya.  
Kerjasama dalam bermu’āmalah sebagai bagian interaksi manusia dalam 
kerjasama antara dua orang atau lebih dalam berusaha, yang keuntungan dan 
kerugiannya ditanggung bersama. Mu’āmalah adalah hukum-hukum yang berkaitan 
dengan tindakan manusia dalam persoalan keduniaan, misalnya dalam persoalan jual-
beli, utang-piutang, kerjasama dagang, perserikatan, kerjasama dalam penggarapan 
sawah, dan sewa menyewa.1 
Ijarah atau sewa menyewa dalam Islam menurut jumhur ulama diperbolehkan 
atau mubah bila dilakukan sesuai syariat, seperti yang tertulis pada Al-Qur’an surat 
Al-Qas{as{ : 26 
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 Nasrun Haroen , Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007) ,cet. ke 2, hlm vii 
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                       
       
Artinya : Dan salah seorang dari perempuan itu berkata : “Wahai ayahku! 
Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), Sesungguhnya orang yang paling baik 
yang engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah yang kuat dan dapat 
dipercaya.
2
 
Ayat ini menyatakan bahwa syariat Islam memberikan keleluasaan  pada 
umatnya dalam hal Mu’āmalah, sehingga Islam sangat mendorong dinamika 
perkembangan kebutuhan hidup yang berkaitan dengan interaksi sosial dengan 
manusia lain. 
Penulisan karya ilmiah merupakan salah satu kegiatan pokok di Perguruan 
Tinggi. Karya ilmiah merupakan karya tulis yang telah diakui dalam bidang ilmu 
pengetahuan, teknologi, atau seni. Karya ilmiah ditulis sesuai dengan tatanan cara 
ilmiah, dan mengikuti pedoman atau konvensi ilmiah yang telah disepakati atau 
ditetapkan oleh suatu lembaga pendidikan tinggi.
3
 
Melalui pembuatan karya ilmiah, masyarakat akademik pada suatu perguruan 
tinggi dapat mengomunikasikan informasi baru, gagasan, kajian, dan atau hasil 
penelitian. 
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Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah Untuk Wanita, (Jakarta: Jabal. 2010), hlm. 
388. 
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 Bahdin Nur Tanjung dan Radial, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Proposal, Skripsi,dan 
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Skripsi adalah suatu karya ilmiah yang disusun mahasiswa untuk 
mendapatkan gelar S-1 dibidangnya. Hasil penelitian skripsi diharapkan mampu 
diaplikasikan dan dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat, dan untuk memacu 
kreatifitas mahasiswa agar selalu berusaha menemukan hal-hal baru ataupun 
menyempurnakan sesuatu yang telah ada dengan menggunakan ilmu pengetahuan 
yang mereka miliki agar memberi manfaat bagi lingkungannya. Namun banyaknya 
masalah muncul didalam diri mahasiswa kemudian mereka menganggap penyusunan 
skripsi ini sangatlah sulit. 
Di era modern ini, banyak kegiatan yang dapat menghasilkan pundi-pundi 
rupiah bagi orang-orang yang dapat melihat situasi dan memainkan internet, Dengan 
kekreatifitasnya banyak orang yang membuka layanan jasa penyusunan karya tulis 
ilmiah akademik yang khususnya dalam hal ini adalah penyusunan skripsi. 
Pekerjaan ini dilakukan tidak dengan sembunyi-sembunyi cukup dengan 
mengetik beberapa kata kunci digoogle maka akan muncul banyak oknum yang 
menjual jasa tersebut dan dengan tarif yang beragam. Dengan kerjasama yang 
mengatasnamakan akad Ijarah/sewa jasa pengguna  dan penyedia jasa menghalalkan 
kegiatan ini. 
Dalam peristiwa ini bukan hanya akad ijarah/sewa jasa yang diubah 
manfaatnya saja namun di bidang akademik pun merasa tertipu dan dirugikan, 
bagaimana tidak hal ini adalah suatu kegiatan pembodohan bagi mahasiswa dan tidak 
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dapat membangun karakter mahasiswa, padahal penyusunan karya ilmiah ini 
sesungguhnya sebagai tugas akhir yang dapat dipertimbangan lulus atau tidaknya 
mahasiswa tersebut dalam penempuh perkuliahan selama kurang lebih empat tahun, 
dan apabila tugas-tugas akhir ini dikerjakan oleh orang lain seperti tidak ada 
manfaatnya mahasiswa diajarkan tentang penanaman karakter dan materi-materi 
perkuliahan selama ini. 
Disini penulis mengambil studi kasus di Karesidenan Surakarta, karena 
penulis mengalami kesulitan dalam meneliti di suatu lembaga dan satu daerah. Maka 
penulis mengambil di beberapa tempat yang berbeda yaitu di satu Kota dan dua 
Kabupaten seperti di Kadipiro, Bulurejo, dan Kartasura.  
Dengan adanya hal-hal tersebut, penulis ingin mengangkat judul tentang 
“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JASA PENYUSUNAN 
KARYA TULIS  ILMIAH AKADEMIK ( Studi Kasus di Karesidenan 
Surakarta) ” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada tema skripsi yang penulis laksanakan ini, maka perlu 
adanya batasan agar penelitian ini lebih terarah dan sistematika, diantaranya: 
1. Apa jenis akad pada praktik jasa penyusunan karya tulis ilmiah akademik di 
Karesidenan Surakarta? 
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2. Bagaimana pandangan hukum Islam pada tinjaun Sad Adz |-Dz|Ari’ah mengenai 
praktik jasa penyusunan karya tulis ilmiah akademik di Karesidenan Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui jenis akad pada Praktik Jasa Penyusunan Karya Tulis Ilmiah 
Akademik di Karesidenan Surakarta. 
2. Untuk mengetahui pandangan Hukum Islam mengenai Praktik Jasa Penyusunan 
Karya Tulis Ilmiah Akademik di Karesidenan Surakarta. 
D. Manfaat   
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya bagi penulis 
dan umumnya bagi masyarakat sebagai suatu sumbangan pemikiran dari penulis, 
menjadi wawasan dan meningkatkan pengetahuan bagi penulis khususnya di bidang 
Hukum Ekonomi Syariah. 
Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis adalah untuk menambah wawasan serta pengembangan ilmu 
pengetahuan di bidang Hukum Ekonomi Syariah dan dapat memahami akad pada 
praktik jasa penyusunan karya ilimiah akademik di Karisidenan Surakarta dan 
pandangan  Hukum Islam terhadap praktik tersebut. 
2. Secara praktis adalah sebagai pedoman bagi mahasiswa untuk tidak melakukan hal 
tersebut dan memberhentikan kegiatan ini. 
6 
 
 
 
E. Kerangka Teori 
Islam adalah agama yang universal dan dinamis. Ajarannya mencakup semua 
persoalan, baik yang menyangkut masalah ibadah maupun yang menyangkut masalah 
mu’āmalah. Mu’āmalah menurut istilah adalah aturan-aturan Allah SWT, untuk 
mengatur manusia dalam kaitannya dalam urusan duniawi dalam pergaulan sosial.
4
 
Istilah perjanjian dalam Hukum Islam disebut juga dengan akad. Kaidah Fiqh, 
akad didefinisikan sebagai pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan qabul 
(pernyataan menerima ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang berpengaruh 
kepada objek perikatan sehingga terjadi perpindahan pemilikan dari satu pihak 
kepada pihak yang lain.
5
 
Dari definisi di atas memperlihatkan bahwa akad adalah suatu perbuatan yang 
sengaja dibuat oleh dua orang atau lebih berdasarkan keridhaan masing-masing pihak 
yang melakukan akad dan memiliki akibat hukum bagi mereka yang berakad. 
Secara etimologi al-ijarah berasal dari kata al-ajru yang artinya menurut 
bahasa ialah al-iwadh yang artinya dalam bahasa Indonesia adalah ganti dan upah. 
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 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah: Membahas Masalah Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja 
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Sedangkan menurut Rahmat Syafi’i dalam Fiqih Muamalah ijarah adalah (menjual 
manfaat).
6
 
Secara umum dapat dikatakan bahwa para pihak yang melakukan ijarah itu 
mestilah sudah memiliki kecakapan bertindak yang sempurna, hingga segala 
perbuatan yang dilakukannya dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.  
Dalam kehidupan masyarakat saat ini banyak kerjasama yang dilakukan 
dengan cara yang buruk, semata-mata agar mudah mendapatkan  harta untuk 
memenuhi kebutuhannya. Suatu akad dirubah manfaatnya untuk mendasari 
pekerjaanya agar dapat dikatakan halal pekerjaan tersebut, salah satunya praktik jasa 
penyusunan karya ilmiah akademik. 
Dalam hal Mu’āmalat khususnya sewa menyewa menjadi kebutuhan manusia 
dalam kegiatan Mu’āmalat, Islam menghindari perkara yang mengantarkan kepada 
perkara yang diharamkan. Apalagi jika suatu perbuatan yang bertujuan untuk mencari 
kemaslah{atan ternyata juga membawa kepada kemud{haratan, karena dalam Islam 
apabila mengharamkan segala sesuatu maka ditutupnyalah jalan-jalan yang membawa 
kepada perbuatan haram itu, serta mengharamkan juga segala cara yang mungkin 
dapat membawa kepada perbuatan haram.  
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 Rachmat Syafe’i,  Fiqh Muamalah untuk UIN,STAIN,PTAIS,dan Umum, (Bandung:CV 
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Dengan adanya fenomena-fenomena diatas, penulis mengangkat sad adz |-
dz|ari’ah sebagai tinjauan penelitian ini. Pengertian sad adz |-dz|ari’ah dilihat dari segi 
bahasa kata (ةعيرذلادس ) terdiri dari dua kata, yaitu (دس ) artinya menutup dan kata 
(ةعيرذلا ) berarti wasilah atau jalan ke suatu tujuan. Dengan demikian, sad adz |-
dz|ari’ah secara bahasa berarti menutup jalan kepada suatu tujuan7. Maksudnya yaitu 
menutup jalan yang tujuannya menuju kepada kerusakan. 
Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa sad adz |-dz|ari’ah adalah 
perbuatan yang dilakukan seseorang yang sebelumnya mengandung kemaslah{atan, 
tetapi berakhir dengan suatu kerusakan. 
F. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka  ini dimaksudkan untuk mencari data tersedia yang pernah 
ditulis sebelumnya dimana ada hubungannya dengan masalah yang dikaji dalam 
penulisan skripsi ini adalah 
Skripsi dari Usman Idris Jurusan Antropologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Hasanuddin Makasar Tahun 2015 berjudul “Bisnis Skripsi” (Studi 
Antropologi Tentang Praktek Jasa Pembuatan Skripsi Mahasiswa Pada Perguruan 
Tinggi di Kota Makassar) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem nilai 
yang dianut oleh pelaku dalam bisnis skripsi ini adalah pandangan pragmatis 
materialistis. Dengan menggunakan strategi pemasaran dengan metode penyebaran 
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 Satria Effendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), hlm.172. 
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informasi dari mulut ke mulut (word of mouth) sehingga membentuk sebuah pola 
jaringan yang terselubung (covert marketing) dengan bentuk praktek, dijalankan 
secara underground dan undercover dengan melibatkan penghubung. Kemudian 
strategi untuk mempertahankan usahanya dengan memberikan layanan prima, 
ketetapan waktu dan memberikan garansi yang berorientasi pada kepuasan pelanggan 
(costumer statifaction’s).8 Dari penelitian yang dilakukan mahasiswa diatas 
perbedaan dengan penelitian penulis terdapat pada isi penelitian itu sendiri penulis 
mengangkat permasalahan mengenai akad ijarah/sewa jasa yang diubah manfaatnya 
menjadi suatu manfaat yang penuh kemadh{aratan.  
Skripsi dari Dyas Muhammad Hakimi Jurusan Ilmu Hukum Fakultas Hukum 
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta Tahun 2017 yang berjudul “Praktek Layanan 
Jasa Penulisan Skripsi di Kota Yogyakarta Ditinjau Dari Perspektif Hukum Islam” 
dengan hasil penelitian menujukkan bahwa Pertama, bentuk praktek layanan skripsi 
dibagi dalam 2 (dua) bentuk, yaitu berdasarkan bentuk transaksi dan bentuk 
pembayaran. Kedua, Dalam praktek jasa layanan penulisan skripsi terdapat rukun dari 
akad jual beli (al-bai‟) dikarenakan adanya pihak penjual (al-bai‟); adanya pihak 
pembeli (al-musytari); adanya barang yang diakadkan (ma‟qud alaihi); dan adanya 
sighat akad (ijab dan qabul), selain itu praktek jasa layanan penulisan skripsi ini 
adalah akad tijarah atau mu’awadah yaitu semacam perjanjian yang dilakukan 
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 Usman Idris, ““BISNIS SKRIPSI” (Studi Antropologi Tentang Praktek Jasa Pembuatan 
Skripsi Mahasiswa Pada Perguruan Tinggi Di Kota Makassar)”, skripsitidak diterbitkan, Jurusan 
Antropologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin Makasar. Makasar.2015. 
hlm 159. 
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dengan tujuan-tujuan untuk mencari keuntungan dengan cara bisnis. Ketiga, pada 
dasarnya keabsahan kontrak jual beli skripsi dalam perspektif hukum Islam telah 
melanggar prinsip-prinsip dasar pada muamalah, yaitu prinsip tauhidi,prinsip 
kemanfaatan, dan prinsip keadilan. Bentuk dari jasa layanan penulisan skripsi dalam 
hukum Islam memiliki kesamaan dengan bentuk jual beli bai‟ istishna‟.9Dari 
penelitian yang dilakukan mahasiswa di atas perbedaan dengan penelitian penulis 
terdapat pada isi penelitian itu sendiri penulis menggunakan teori ijarah/sewa jasa 
dan Sad Adz|-dz|ari’ah sebagai tinjauannya. 
Skripsi dari Andi Mulyono Jurusan Muamalat Fakultas Syariah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Tahun 2013 Yang Berjudul “Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Praktik Jasa Pembuatan Karya Tulis Ilmiah Akademik (Studi 
Kasus di Yogyakarta)” dengan hasil penelitian bahwa dalam praktik pembuatan karya 
ilmiah akademik di Yogyakarta merupakan akad sewa-menyewa. Akad sewa-
menyewa dalam praktik ini jika dilihat dari segi rukunnya sudah memenuhi syarat 
dan tidak bertentangan dengan Islam, akan tetapi dari segi kemanfaatan objek akad, 
praktek tersebut menyalahi salah satu dari konsep akad karena pelaksanaan objek 
akad ditujukan untuk melanggar ketentuan akademik berupa penipuan yang 
merupakan mafsadah dan jelas dilarang oleh Islam
10
. Dari penelitian yang dilakukan 
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mahasiswa Universitas Sunan Kalijaga ini terdapat perbedaan dengan penelitian 
penulis, perbedaannya terletak  pada lokasi penelitian, penulis menetapkan lokasi 
penelitian di Surakarta dan menggunakan Sad adz |-dz|ari’ah sebagai tinjaun hukum 
Islam. 
Skripsi dari Agnes Fitryantica Jurusan Pidana Islam Fakultas Syariah Dan 
Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2018 yang 
berjudul “ Tinjauan Yuridis Tindak Pidana Terhadap Pelaku Perjokian Pembuatan 
Karya Ilmiah di Perguruan Tinggi Menurut Hukum Positif dan Hukum Islam” dengan 
hasil penelitian bahwa hukum perjokian karya ilmiah bagi pelaku perjokian karya 
ilmiah dalam hal ini mahasiswa sebagai actor akademis yang melanggar pelanggaran 
kode etik pendidikan disini telah terjadi adanya kejahatan intelektual. Dalam kajian 
teori islam bahwasanya akad yang digunakan didalam perjokian ilmiah ini adalah 
akad ijarah dan bahwasanya akad ijarah ini menimbulkan mafsadat dan diharamkan 
maka dari itu, hukum pidana islam yang mengatur mengenai perjokian ini dihukum 
ta’zir karena termasuk kedalam katergori ta’zir jenis pelanggaran.11dari penelitian 
yang dilakukan mahasiswa Agnes Fitryanca diatas perbedaan dengan penelitian 
penulis terdapat pada tinjauan penelitian dan lokasi penelitian. 
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Dari penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa diatas maka penulis 
mengembangkan pijakan penelitian tersebut untuk penelitian  objek baru yaitu praktik 
jasa penyusunan karya ilmiah akademik, yang membedakan penelitian sebelumnya 
yaitu penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan pembahasan mengenai 
praktik jasa dalam penyusunan karya ilmiah yang berlokasi di Surakarta dengan 
menggunakan metode Sad adz |-dz|ari’ah dalam pendekatannya. 
G. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini  penulis menggunakan penelitian kualitatif. penelitian 
kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada 
pendekatan ini, penelitian menekankan sifat realitas yang terbangun dalam sosial, 
hubungan erat antara peneliti dan subjek yang diteliti.
12
 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field 
research) yaitu penelitian yang menggunakan kegiatan lapangan sebagai objek 
penelitian dengan cara terjun langsung ke tempat yang diinginkan untuk mencari 
sumber datanya. Sedangkan menurut Soetandyo Wingjosoebroto sebagaimana 
yang dikutip oleh Bambang Sunggono dalam bukunya mengatakan penelitian 
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 Juliansyah  Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2011), 
hlm  33-34. 
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lapangan adalah penelitian untuk menemukan teori-teori mengenai proses 
terjadinya dan proses bekerjanya hukum dalam masyarakat
13
 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Lokasi penelitian adalah tempat dimana unit analisis penelitian berada
14
. 
Penelitian ini mengambil lokasi di Karisidenan Surakarta karena penelitian ini 
bersifat field research  maka langsung meneliti ketempat yang dijadikan obyek 
penelitian. Yaitu di Kadipiro, Bulurejo, dan Kartasura.  
Penulis melakukan penelitian selama lima bulan dari bulan Oktober 2018 
sampai bulan Maret 2019. 
3. Sumber Data  
Untuk memudahkan mengidentifikasi sumber data maka penulis 
mengklasifikasikan menjadi dua sumber. 
a. Data Primer 
Data primer dapat diperoleh dari lapangan termasuk laboratorium
15
. 
Data penelitian langsung pada subyek atau proses yang terjadi dilapangan 
sebagai sumber informasi yang diteliti. Sumber data primer dalam penelitian 
ini adalah narasumber yang dimintai keterangan dengan teknik wawancara. 
Pada penelitian ini penulis mewawancari dan mendokumentasikan penyedia 
                                                          
13
Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1997), 
hlm 42.  
14
Juliansyah noor,Metodologi Penelitian Hukum…hlm  31 
15
 Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2016,), cet-15, hlm 143 
14 
 
 
 
dan pengguna jasa pembuatan karya ilmiah yang berlokasi di Karisidenan 
Surakarta. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder adalah sumber yang menjadi bahan penunjang dan 
melengkapi suatu analisa. Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber 
sekunder adalah buku-buku referensi berkaitan dengan penelitian yang  akan 
melengkapi wawancara, dan dokumentasi yang sudah ada. Dalam hal ini 
sumber data sekunder meliputi : 
1) Buku-buku Fiqh Muamalah. 
2) Buku-buku Hukum Perikatan. 
3) Skripsi-skripsi Terdahulu. 
4. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data di penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Wawancara 
Yaitu teknik pengumpulan data dalam metode survey yang digunakan 
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-
cakap/mengajukan pertanyaan dan berhadap muka dengan orang yang 
dipandang biasa memberikan informasi kepada peneliti.
16
 Wawancara yang 
digunakan adalah jenis wawancara terstuktur. Wawancara dilakukan penulis 
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 Syaifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakart: Pustaka pelajar 2004), cet v. hlm.14. 
15 
 
 
 
dengan pihak-pihak yang berperan sebagai pengguna jasa, penyedia jasa dan 
pihak akademisi yang terkait dengan praktik jasa penyusunan karya tulis 
ilmiah akademik di Karisidenan Surakarta. 
b. Dokumentasi  
Yaitu mencari data yang mengenai hal-hal yang ada kaitannya dengan 
obyek penelitian. Dokumentasi dari asal katanya adalah dokumen, yang 
artinya barang-barang tertulis, foto, dan sebagainya.
17
 Sifat utama data ini 
tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada 
peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.
18
 
Dalam teknisnya penulis mendokumentasikan tanda bukti wawancara 
dengan responden.  
c. Observasi  
Pada penelitian ini penulis menggunakan observasi non partisipan 
yaitu tidak mengamati secara langsung aspek-aspek yang ada didalam 
penelitian tersebut.  
5. Teknik Pengolahan Data  
Pengolahan data adalah melakukan analisis terhadap data dengan metode dan 
cara-cara tertentu yang berlaku dalam penelitian
19
. Data yang telah dikumpulkan 
kemudian  diolah dengan cara : 
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Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis,Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2013), hlm. 74. 
18
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Hukum ….  hlm 141 . 
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 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, ( Bandung : Pustaka Setia, 2008) hlm 199.  
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a. Editing yaitu pemeriksaan kembali data yang diperoleh terutama dari segi 
kelengkapan, kejelasan makna dan keselarasan makna antara satu dengan 
yang lain. 
b. Organizing yaitu mengorganisir data-data yang diperoleh dengan kerangka 
yang diperlukan. 
c. Penemuan hasil penelitian yaitu melakukan analisis  lanjutan terhadap hasil 
pengorganisasian data dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori dan 
metode yang telah ditentukan sehingga diperoleh kesimpulan tertentu yang 
merupakan hasil jawaban dari rumusan masalah. 
6. Teknik  Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dalam mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Dengan metode deduktif penulis menganalisis penelitian ini. Deduktif 
merupakan proses pengambilan kesimpulan sebagai akibat dari alasan-alasan yang 
diajukan sebagai analisis data. proses pengambilan kesimpulan dengan cara deduksi 
didasari oleh alasan yang benar dan valid.
20
 Teknik analisis data juga menggunakan 
                                                          
20
 Ibid .. hlm 16 
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model miles hubermen dengan strategi analisis data deskriptif-kualitatif 
21
. Adapun 
langkah – langkahnya sebagai berikut : 
a. Reduksi data  
Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data merupakan 
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian 
rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
Dengan reduksi data peneliti tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi. 
Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka 
macam cara, yakni: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian 
singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 
Kadangkala dapat juga mengubah data ke dalam angka-angka atau 
peringkatperingkat, tetapi tindakan ini tidak selalu bijaksana. 
b. Penyajian data 
Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa penyajian-penyajian 
yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang 
valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan. 
Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam 
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 Bugin Burhan, Penelitian Kualitatif :Komuniskasi, Ekonomi, Kebijakan Public, dan Ilmu 
Sosial Lainnya, (Jakarta : Fajar  Interpratama Offset, 2012)  hlm 151.  
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suatu bentuk  yang padu dan mudah diraih. Dengan demikian seorang 
penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah 
menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis 
yang menurut saran yang dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang 
mungkin berguna. 
c. Penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah sebagian 
dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga 
diverifikasi selama penelitian berlangsung.  
Dalam hal ini untuk mengarahkan, menggambarkan dan menganalisis hukum 
Islam pada tinjaun sad adz |-dz|ari’ah mengenai praktik jasa peyusunan karya tulis 
ilmiah akademik tersebut di Surakarta.  
H. Sistematika penulisan 
Agar lebih terarah dalam pembahasan penelitian ini penulis membuat 
sistematika pada masing-masing bab. Penulis membaginya dalam lima bab. Masing-
masing bab terdiri dari sub bab yang merupakan penjelasan dari bab tersebut dan 
diakhiri dengan daftar pustaka. Sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 
Bab I berisi tentang pendahuluan, pada bab ini akan dibahas tentang latar 
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, 
tinjauan pustaka,  metode penelitian yang berisikan jenis penelitian, lokasi penelitian, 
19 
 
 
 
sumber data, teknik pengumpulan data, teknis pengolahan data, teknik analisis data, 
dan terakhir membahas tentang sistematika penulisan. 
Bab II berisi tentang Landasan Teori, bab ini terdiri dari landasan teoritis 
tentang pengertian ijarah, rukun ijarah, syarat ijarah, objek ijarah, berakhirnya akad 
ijarah dan pengertian sad adz |-dz|ari’ah, objek sad adz |-dz|ari’ah, kedudukan sad adz |-
dz|ari’ah. 
Bab III berisi tentang praktik jasa penyusunan karya tulis ilmiah akademik, 
bab ini berisikan tentang deskripsi wilayah, praktik jasa penyusunan karya ilmiah 
akademik di Karisidenan Surakarta, gambaran akad penyusunan, dampak yang 
ditimbulkan bagi akademik dari praktik jasa penyusunan karya ilmiah akademik di 
Karesidenan Surakarta. 
Bab IV Analisis, bab yang menguraikan tentang jenis akad dan praktik jasa 
penyusunan karya ilmiah akademik yang di analisis dengan tinjauan sad adz |-dz|ari’ah, 
dilihat dari aspek akad dan perspektif sad adz |-dz|ari’ah. 
Bab V  Penutup, Bab ini berisi kesimpulan dan dilengkapi dengan saran-
saran. 
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 BAB II 
TINJAUAN UMUM AKAD IJARAH DAN SAD ADZ|-DZ|ARI’AH 
A. IJARAH  
1. Pengertian Ijarah 
Ijarah adalah berasal dari kata al-ajru yang berarti ganti atau upah, ijarah 
diartikan menjual manfaat  (bay‟u al-manfa‟ah), sedangkan menurut Syara ijarah 
adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian. Oleh 
karena itu, Jumhur ulama mengatakan bahwa menyewakan pohon untuk 
dimanfaatkan buahnya, tidak sah karena pohon bukan sebagai manfaat. Demikan 
juga, menyewakan makanan untuk dimakan, domba untuk diambil susunya, dan 
barang yang dapat ditakar dan timbang karena jenis-jenis barang ini tidak dapat 
dimanfaatkan kecuali dengan menggunakan barang itu sendiri.
1
 
Pemilik atau sesuatu yang dapat dimanfaatkan disebut dengan mu‟ajjir. Orang 
yang memanfaatkan barang dari pemilik disebut dengan mustakjir. Sesuatu yang 
diambil manfaatnya disebut makjur. Dan imbalan yang dikeluarkan sebagai ganti atas 
manfaat yang diambil dinamakan dengan ajr atau ujrah.  
                                                          
1
 Moh Rifa‟i, Fiqh Muamlah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada), 2005, hlm 419. 
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Jika sewa sudah dilakukan, maka pemanfaatan atas sesuatu yang disewakan 
ada pada mustakjir dan bagi yang menyewakan, dia berhak memiliki sesuatu yang 
diberikan dari penyewa, karena akad ini termasuk akad tukar menukar
2
.  
Transaksi ijarah dilandasi adanya pemindahan manfaat (hak guna), bukan 
pemindahan kepemilikan (hak milik). Jadi pada dasarnya prinsip ijarah sama saja 
prinsip jual beli, tapi perbedaannya terletak pada objek transaksinya. Bila pada jual 
beli objek transaksinya barang, pada ijarah objek transaksinya barang maupun jasa. 
Pada dasarnya, ijarah didefinisikan sebagai hak untuk memanfaatkan barang 
atau jasa dengan membayar imbalan tertentu. Menurut fatwa Dewan Syariah 
Nasional, ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau 
jasa dalam waktu tertentu meliputi pembayaran sewa atau upah, tanpa diikuti dengan 
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Dengan demikian, dalam akad ijarah 
tidak ada perubahan kepemilikan tetapi hanya perpindahan hak guna saja dari yang 
kepada penyewa
3
  
Menurut pendapat ulama fiqh :      
a. Ulama Hanafiyah   
“Akad atas suatu kemanfaatan dengan pengganti” 
 
                                                          
2
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 5, (Jakarta: Cakrawala Publishing), 2014, cet-4, hlm 258-259. 
3
 Masjupri, Fiqh Muamalah, (Sleman: Asnalitera), 2013, hlm 210. 
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b. Ulama Asy-Syafi‟iyah 
“Akad atas suatu kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu dan mubah, 
serta menerima pengganti atau kerugian dengan pengganti tertentu” 
c.  Ulama Malikiyah dan Hanabilah 
“Menjadikan milik suatu kemanfaatan yang mubah dalam waktu tertentu 
dengan pengganti.” 
Ada yang menerjemahkan, ijarah sebagai jual beli jasa (upah –mengupah), 
yakni mengambil manfaat tenaga manusia, adapula yang menerjemahkan sewa –
menyewa, yakni mengambil manfaat dari barang. Keduanya benar, ijarah dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu ijarah atas jasa dan ijarah atas benda.
4
 
Hampir semua ulama Ahli Fiqih sepakat bahwa ijarah disyariatkan dalam 
Islam. Berdasarkan Al-Qur‟an, as-sunnah dan ijma‟ . 
1. QS. At-Thalāq : 6 
                              
                               
                                                          
4
 Rachmat Syafe‟i, Fiqh muamalah untuk UIN, STAIN, PTAIS, dan Umum, (Bandung:CV 
Pustaka Setia,2001), hlm 122. 
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                           
     
Artinya : tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu 
sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, 
kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada 
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan 
baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan 
(anak itu) untuknya.
5
 
2. As-Sunnah  
 ُُهقَرَع َّف َِيَ ْنَأ َلْب َق ُهَرْجَأ َيرِجَلأا اُوطْعَأ 
 “Berikanlah olehmu upah orang-orang sewaan sebelum kering 
keringatnya” (HR. Ibn Majah dari Ibn Umar). 
 
3. Ijma‟ 
Umat islam pada masa sahabat telah berijma‟ bahwa ijarah dibolehkan 
sebab bermanfaat bagi manusia.
6
 
Semua Ulama sepakat, tidak ada seorang pun yang membantah kesepakatan 
ini, sekalipun ada beberapa orang diantara mereka yang berbeda pendapat, tetapi hal 
itu tidak dianggap. 
                                                          
5
 Departemen Agama RI,  Al-Quran Dan Terjemah untuk  Wanita.Jakarta: Jabal. 2010. hlm. 
559 
6
 Diriwayatkan  oleh Ahmad, Abu Dawud, dan  Nasa‟i dari Sa‟id Ibn Abi Waqash  
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Adapun golongan yang tidak menyepakatinya, seperti Abu Bakar Al- 
Asham, Ismail Ibn Aliyah, Hasan Al Bahsri, Al- Qasyani, Nahrawi, dan Ibn Kaisan 
beralasan bahwa ijarah adalah jual beli kemanfaatan, yang tidak dapat dipegang  
(tidak ada) sesuatu yang  tidak ada tidak dapat dikategorikan jual beli. 
Dalam menjawab pandangan ulama yang tidak menyepakati ijarah tersebut, 
Ibn Rusyd berpendapat bahwa kemanfaatan walaupun tidak berbentuk, dapat 
dijadikan alat pembayaran menurut kebiasaan (adat)
7
. 
2. Rukun Ijarah  
Akad penyewaan dilakukan dengan ijab dan qobul yang menggunakan 
kalimat ijarah, kira‟, kalimat yang merupakan turunan dari keduanya dan kalimat 
yang mengandung arti sewa. 
8
 
Adapun rukum ijarah adalah sebagai berikut : 
a. Mu‟jir dan musta‟jir, yaitu orang yang melakukan akad ijarah. Mu‟jir  adalah 
orang yang menyewakan jasa. Musta‟jir adalah orang yang menyewa  jasa. 
disyaratkan kepada mu‟jir dan musta‟jir : 
1) Baligh. 
2) Berakal.  
3) Cakap melakukan tasharruf (mengendalikan harta). 
                                                          
7
 Rachmat Syafe‟I,Fiqh Muamalah,… hlm 121-123 
8
 Sayyid  Sabiq,Fiqh Sunnah 5,… hlm 261 
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Didalam penelitian ini pihak-pihak yang menjadi mu‟jir adalah Ibu Ratna, 
Bapak Heru dan Siti Marfu‟ah. Sedangkan pihak yang menjadi musta‟jir 
adalah syafi‟I, Dian, dan Bunga. 
4) Saling ridho  
b. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan. Disyaratkan pada 
barang yang disewakan. 
c. Manfaat dari barang tersebut harus diketahui dengan jelas. Hal ini dapat  
dilakukan dengan cara memeriksa atau pemilik barang memberikan informasi 
secara transparan tentang kualitas manfaat barang.   
d. Barang tersebut dapat diserahterimakan dan dimanfaatkan secara langsung 
dan tidak mengandung cacat yang menghalangi fungsinya. 
e. Barang tersebut dan pemanfaatanya tidak bertentangan dengan hukum syara.9 
ijarah dapat batal (fasakh) dikarenakan beberapa hal, yaitu: 
a. Barang itu mengalami cacat ketika sudah digunakan penyewa dalam beberapa 
waktu. 
b. Rusaknya barang yang disewakan seperti rumah atau mobil. 
c. Berakhirnya waktu/masa penggunaan barang sewaan sesuai dengan 
perjanjian.
10
  
 
                                                          
9
 Masjupri, Fiqh Muamalah,…hlm 212-213  
10
 Nurhayati dan Ali Imran Sinaga,Fiqh Dan Ushul Fiqh,(Jakarta:Prenadamedia Group),2018, 
hlm 173 
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3. Syarat Ijarah 
Syarat ijarah terdiri dari tiga macam, sebagaimana syarat dalam jual beli, 
yaitu syarat al-inqad (terjadinya akad) syarat an- nafadz (syarat pelaksanaan 
akad), syarat sah
11
.  
a. Syarat Terjadinya Akad   
Syarat in „inqad (terjadiny akad) berkaitan dengan aqid, zat akad, dan 
tempat akad. Sebagaimana telah dijelaskan dalam jual beli, menurut ulama 
Hanafiyah, „aqid  (orang yang melakukan akad) disyaratkan harus berakal 
dan mumayiz (minimal 7 tahun), serta tidak disyaratkan untuk baligh . akan 
tetapi jika barang bukan miliknya sendiri, akad Ijarah anak mumayiz 
dipandang sah bila telah diizinkan walinya. 
Ulama Malikiyah berpendapat bahwa tamyiz adalah syarat ijarah dan jual- 
beli, sedangkan baligh adalah syarat penyerahan. Dengan demikian, anak 
mumayiz adalah sah tetapi bergantung pada keridhaan walinya. 
Ulama Hanabilah dan Syafi‟iyah mensyaratkan orang yang akad harus 
mukhallaf, yaitu baligh dan berakal, sedangkan anak mumayyiz belum dapat 
dikategorikan ahli akad. 
b. Syarat Pelaksanaan (an-nafadz) 
Agar ijarah terlaksana, barang yang harus dimiliki oleh aqid atau ia 
memiliki kekuasaan penuh untuk akad (ahliah). Dengan demikian, ijazah al-
                                                          
11
 Syafe‟I Rachmat,Fiqh Muamalah,…. hlm 125 
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fudzul (ijarah yang dilakukan oleh orang yang tidak memliki kekuasaan atau 
tidak diizinkan oleh pemiliknya) tidak dapat menjadikan akad ijarah 
12
. 
c. Syarat Sah ijarah  
Keabsahan ijarah sangat berkaitan dengan „aqid (orang yang akad), 
Ma’qud „alaih (barang yang menjadi objek akad ), Ujrah ( upah ), dan Zat 
Akad (Nafs Al-Aqad), yaitu : 
1) Adanya keridhoan dari dua belah pihak yang akad  
Syarat ini berdasarkan firman Allah SWT Q.S An-Nisā‟ : 29 
                     
                      
               
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.
13
 
Ijarah dapat dikategorikan jual-beli sebab mengandung unsur pertukaran 
harta. Syarat ini berkaitan dengan aqid. 
 
                                                          
12
 Rachmat Syafe‟I ,Fiqh Muamalah,…, hlm 125-126  
13
 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemah untuk  Wanita,... hlm 83. 
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2)  Ma‟qud  „alaih bermanfaat dengan jelas 
Adanya kejelasan pada ma‟qud alaih (barang) menghilangkan 
pertentangan di antara „aqid  
Di antara cara untuk mengetahui ma‟qud alaih (barang) adalah dengan 
menjelaskan manfaatnya, pembatasan waktu, atau menjelaskan jenis 
pekerjaan jika ijarah atas pekerajaan atau jasa seseorang
14
. 
a) Penjelasan manfaat  
Penjelasan dilakukan agar benda yang disewa benar-benar 
jelas.  
b) Penjelasan waktu  
Jumhur ulama tidak memberikan batas minimal atau maksimal. 
Jadi, boleh selamanya dengan syarat asalnya masih tetap ada,  
sebab tidak ada dalil yang mengharuskan untuk membatasinya. 
Ulama Hanafiyah tidak mensyaratkan untuk penetapan awal waktu 
akad,  sedangkan Ulama Syafi‟iyah mensyaratkannya, sebab bila 
tak dibatasi hal itu dapat menyebabkan ketidaktauan waktu yang 
wajib dipenuhi. 
c) Kemanfaatan benda dibolehkan menurut syara‟ 
Pemanfaatan barang harus digunakan untuk perkara-perkara  
yang dibolehkan syara‟. Seperti menyewakan rumah untuk 
ditempati atau menyewakan jarring untuk berburu, dan lain-lain  
                                                          
  14 Rachmat Syafe‟I, Fiqh Muamalah…, hlm 126. 
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Para ulama sepakat melarang ijarah baik benda ataupun orang 
untuk berbuat maksiat atau berbuat dosa. Dalam kaidah fiqh 
dinyatakan “ menyewa itu suatu kemaksiatan tidak boleh” 15    
3) Objek Ijarah  
Ketentuan objek ijarah : 
a) Objek Ijarah adalah manfaat dari penggunaan barang dan atau jasa. 
b) Manfaat barang harus bisa dinilai dan dapat dilaksanakan dalam kontrak. 
c) Pemenuhan manfaat harus yang bersifat dibolehkan. 
d) Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai dengan syariah. 
e) Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk mengilangkan 
jahalah (ketidaktahuan) yang akan mengakibatkan sengketa. 
f) Pembayaran sewa boleh berbentuk jasa (manfaat lain) dari jenis yang sama 
dengan objek kontrak.  
g) Kelenturan (flexibility) dalam menentukan sewa dapat diwujudkan dalam 
ukuran, waktu, tempat, dan jarak.
16
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 Ibid.. hlm 127-128 
16
 Muhammad, Manajemen  Keuangan  Syariah, (Yogyakarta:UPP STIM YKPN), 2014, hlm 
313.   
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4) Berakhirnya Akad Ijarah   
Sebenarnya tentang penghabisan akad Ijarah telah disinggung pada 
pembahasan terdahulu. Namun demikian, akan dijelaskan kembali : 
a) Menurut Ulama Hanafiyah, Ijarah dipandang habis dengan meninggalnya salah 
seorang yag berakad, sedang ahli waris tidak memiliki hak untuk meneruskannya. 
Adapun jumhur ulama, Ijarah itu tidak batal, tetapi diwariskan. 
b) Pembatalan akad. 
c) Terjadinya kerusakan pada barang yang disewa. Akan tetapi, menurut ulama 
lainnya kerusakan pada barang sewaan tidak menyebabkan habisnya Ijarah, tetapi 
harus diganti selagi masih dapat diganti. 
d) Habis waktu kecuali kalau ada udzur.17 
B. Sad Adz|-Dz|Ari’ah 
1. Pengertian Sad Adz |-dz|ari’ah 
Dz|ari’ah merupakan salah satu sumber pokok (ashl) yang secara eksplisit 
dituturkan dalam beberapa kitab Madzhab Maliki dan Hambali. Adapun 
beberapa kitab Madzab yang lain tidak menuturkannya dengan judul itu. Tetapi 
secara implisit bab ini dibahas dalam fiqh Mazhab Hanafi dan Syafi‟i, meski 
terdapat perbedaan pada bagian-bagian tertentu dan adapula kesamaan pada 
bagian-bagian yang lain. 
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 Ibid., hlm 137  
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Dari segi etimologi, dz|ari’ah berarti washilah (perantaraan). Sedang dz|ari’ah 
menurut istilah hukum Islam, ialah sesuatu yang menjadi perantara ke arah 
perbuatan yang diharamkan atau dihalalkan. Dalam hal ini, ketentuan hukum 
yang dikenakan pada dz|ari’ah selalu mengikuti ketentuan hukum yang terdapat 
pada perbuatan yang menjadi sasarannya. Jelasnya : perbutaan yang membawa 
ke arah mubah adalah mubah; perbuatan yang mengantarkan pada haram adalah 
haram; dan perbuatan yang menjadi perantara atas terlaksananya perbuatan wajib 
adalah wajib.
18
 
Tujuan penetapan hukum secara sad adz |-dz|ari’ah ini ialah untuk 
memudahkan tercapainya kemashlahatan atau jauhnya kemungkinan terjadinya 
kerusakan, atau terhindarnya diri dari kemungkinan perbuatan maksiat. Hal ini 
sesuai dengan tujuan ditetapkannya hukum atas mukallaf, yaitu untuk mencapai 
kemaslahatan dan menjauhkan diri dari kerusakan19.  
Sad Adz |-Dz|Ari’ah banyak disebut-sebut dalam kitab Malikiyah dan Hanabilah 
walaupun pemikiran secara praktis kita dapatkan pula dalam Fiqh Hanafi dan 
Syafi‟i. dz|ari’ah artinya washilah (jalan),yang menyampaikan kepada tujuan. 
Yang dimaksud dz|ari’ah disini adalah jalan untuk sampai kepada yang haram 
atau kepada yang halal. Maka jalan atau cara yang menyampaikan kepada haram 
                                                          
18
 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, (Jakarta: Pustaka Firdaus), 2017, hlm. 467.   
19
 Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta: Rajawali Pers), 2015, hlm. 90. 
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hukumnya pun haram pula, dan yang menyampaikan kita kepada wajib 
hukumnya pun adalah wajib. 
Atas dasar ini maka hukum dibagi dua yaitu : 
a. Tujuan atau maqoshid yaitu maqashid al-syari‟ah yang berupa 
kemaslahatan . 
b. Wasaail atau cara yaitu jalan yang menuju kepada tercapainya tujuan. 
Dengan demikian, yang dilihat dalam dz|ari’ah ini adalah perbuatan- 
perbuatan yang menyampaikan kita kepada terlaksananya yang wajib atau 
mengakibatkan kepada terjadinya yang haram. Allah telah melarang menghina 
berhala, meskipun berhala adalah suatu yang bathil. Karena menghina berhala 
mengakibatkan dihinanya Allah oleh orang-orang penyembah berhala.
20
 
Perlu diperhatikan, penggunaan dz|ari’ah janganlah berlebih-lebihan, karena 
penggunaan yang berlebih-lebihan dalam Sad Adz |-dz|ari’ah mengakibatkan 
melarang kepada yang mubah dan berlebih-lebihan dalam fathudzdzari‟ah 
bisa membawa kepada membolehkan yang dilarang, seperti : karena takut 
kepada berbuat dhalim, maka orang-orang dilarang mengurus anak yatim atau 
harta-harta wakaf. 
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Berkenaan dengan sad adz |-dz|ari’ah ada hal-hal yang perlu diperhatikan: 
1. sad adz |-dz|ari’ah digunakan apabila menjadi cara untuk menghindarkan 
dari mafsadat yang dinashkan dan sudah tentu. Fath Adz |-dz|ari’ah 
digunakan apabila mencari cara.  
2. Tentang masalah-masalah yang berhubungan dengan soal amanat (tugas-
tugas keagamaan) telah jelas bahwa kemudharatan meninggalkan amanat 
lebih besar daripada pelaksanaan sesuatu perbuatan atas dasar sad adz |-
dz|ari’ah 21 
2. Objek Sad Adz|-dz|ari’ah 
Perbuatan yang mengarah kepada perbuatan terlarang ada kalanya : 
a. Perbuatan itu pasti menyebabkan dikerjakannya perbuatan terlarang. 
b. Perbuatan itu mungkin menyebabkan dikerjakannya perbuatan terlarang. 
Macam yang pertama tidak ada persoalan dan perbuatan ini jelas dilarang. 
Macam yang kedua inilah yang merupakan objek Sad Adz |-dz|ari’ah, karena 
perbuatan tersebut sering merangarah kepada perbuatan dosa. Dalam hal ini para 
ulama harus meneliti seberapa jauh perbuatan itu mendorong orang yang 
melakukannya untuk mengerjakan perbuatan dosa.  
 
 
                                                          
21
 Ibid..hlm 101 
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Dalam hal ini ada tiga kemungkinan, yaitu: 
a. Kemungkinan besar perbuatan itu menyebabkan dikerjakannya 
perbuatan terlarang. 
b. Kemungkinan kecil perbuatan itu menyebabkan dikerjakannya 
perbuatan terlarang. 
c. Sama kemungkinan dikerjakannya atau tidak dikerjakannya perbuatan 
terlarang. 
Yang nomer a disebut dz|ari’ah qawiyah (jalan yang kuat), sedang nomer b 
dan c disebut dz|ari’ah dha‟ifah (jalan yang lemah)22 
3. Kedudukan Sad Adz |-dz|ari’ah  
Sebagaimana halnya dengan qiyas, dilihat dari aspek aplikasinya, sad adz |-
dz|ari’ah merupakan salah satu metode pengambilan keputusan hukum (istinbath 
al-hukum) dalam Islam. Namun dilihat dari di sisi produk hukumnya, sad adz |-
dz|ari’ah adalah salah satu sumber hukum. Tidak semua ulama sepakat dengan 
sad adz |-dz|ari’ah sebagai metode dalam menetapkan hukum.  
Secara global, sikap pandang para ulama terhadap posisi sad adz|-dz|ari’ah 
dapat dibedakan menjadi 2 (dua) kubu, yaitu kubu penerima (pro) dan kubu 
                                                          
22Rial Fu‟adi, Ushul Fiqh ,(Sukoharjo: FSEI Publishing), 2013.hlm  
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penolak (kontra). Adapun kubu penerima (pro) mengemukakan argumentasi 
sebagai berikut:
23
   
a. Dalam Surah Al-Baqarah (2) :104 
                    
            
Artinya : wahai orang –orang yang beriman! Janganlah kamu katakan, 
Ra‟ina akan tetapi katakana unz urna, dan dengarkanlah. Dan orang-
orang kafir akan mendapat azab yang pedih.
24
  
dinyatakan bahwa orang mukmin dilarang mengucapkan kata “Ra‟ina” 
(suatu ucapan yang biasa digunakan orang yahudi untuk mencela/mengejek 
nabi). Larangan ini didasarkan  atas keyakinan bahwa pengucapan kata itu 
akan membawa kepada Mafsadah, yakni tindakan mencela atau mengejek 
Nabi. Pesan ini  mengisyaratkan urgensi sad adz |-dz|ari’ah. 
b. Dalam Surah Al-A‟rāf (7): 163  
                    
                     
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 Asmawi, Perbandingan Ushul Fiqh , (Jakarta: Amzah), 2013. hlm 144. 
24
 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemah untuk  Wanita,... hlm 16  
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                
    
Artinya: dan Tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak 
di dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu 
datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka 
terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari yang bukan Sabtu, 
ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami mencoba 
mereka disebabkan mereka Berlaku fasik.
25
 
 
dinyatakan bahwa kaum Bani Israil dilarang mendekati dan mengambil 
ikan-ikan terapung di permukaan air laut pada hari sabtu (hari khusus 
beribadah bagi mereka) . larangan itu didasarkan atas keyakinan bahwa 
perbuatan mendekati dan mengambil ikan-ikan tersebut akan membawa 
kepada Mafsadah, yakni meninggalkan kewajiban beribadah pada hari 
khusus ibadah mereka. 
c. Sejumlah larangan mengisyaratkan urgensi sad adz |-dz|ari’ah bagi 
penetapan hukum, diantara lain, yaitu : 
1) Larangan melamar (khitbah) perempuan yang sedang „iddah karena 
perbuatan melamar demikian akan membawa kepada mafsadah, 
yakni menikahi perempuan yang sedang „iddah.  
2) Larangan jual beli secara tunai dan tempo dalam satu akad karena 
perbuatan jual beli demikian akan membawa kepada mafsadah, 
yakni transaksi ribawi. Yang diperbolehkan ialah jual-beli secara 
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tunai dilakukan tersendiri/ terpisah dari jual beli secara tempo (dua 
akad yang terpisah).
26
   
Kubu penolak (kontra) mengemukakan argumentasi sebagai berikut: 
a. Aplikasi sad adz |-dz|ari’ah sebagai dalil penetapan hukum ijtihadiy, 
merupakan bentuk ijtihad bi al-ra‟yi yang tercela. 
b. Penetapan hukum kehalalan atau keharaman sesuatu harus didasarkan atas 
dalil qat‟iy, tidak bisa dengan dalil zanniy. Sedangkan penetapan hukum 
atas dasar sad adz |-dz|ari’ah merupakan satu bentuk penetapan hukum 
berdasarkan dalil zanniy.
27
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 Ibid.,hlm 144. 
27
 Ibid., hlm146.  
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BAB III 
PRAKTIK JASA PENYUSUNAN KARYA TULIS ILMIAH AKADEMIK  
DI KARESIDENAN SURAKARTA 
 
A. Deskripsi Wilayah  
Pada 16 Juni 1946, dibentuk Karesidenan Surakarta dan terdiri dari daerah-daerah 
berikut:  
a. Kota Surakarta 
b. Kabupaten Karanganyar 
c. Kabupaten Sragen 
d. Kabupaten Wonogiri 
e. Kabupaten Sukoharjo 
f. Kabupaten Klaten 
g. Kabupaten Boyolali 
Tanggal 16 Juni ini lalu diperingati setiap tahun sebagai tanggal lahir daerah 
Surakarta dan Kota Solo. Meskipun Keresidenan Surakarta sudah tidak ada lagi, 
warga dari daerah ini masih dengan bangga menyebut dirinya orang Solo (bentuk 
alternatif dari Surakarta) meskipun tidak berasal dari kota Surakarta sendiri. Hal 
ini dilakukan sebagai identifikasi untuk membedakan diri mereka dari orang 
Semarang dan Yogya.
1
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Terutama setelah runtuhnya Orde Baru dan terbentuk Provinsi Banten serta 
dicanangkannya Otonomi Daerah, banyak terdengar suara-suara yang sebenarnya 
masih berbentuk wacana saja untuk pembentukan kembali Provinsi Surakarta. 
Apakah ini harus berbentuk provinsi biasa atau Daerah Istimewa seperti di 
Yogyakarta dengan seorang Raja sebagai gubernur, tidaklah jelas.  
Perkembangan dalam administrasi pemerintahan menghapuskan tingkat 
karesidenan, dan kemudian Keresidenan Surakarta, sebagaimana karesidenan 
lainnya di Indonesia, menjadi Daerah Pembantu Gubernur Jawa Tengah untuk 
Wilayah Surakarta, hingga sekarang.  
Dalam usaha untuk mengintegrasikan pembangunan wilayah eks-Keresidenan 
Surakarta, ketujuh kabupaten/kota di wilayah ini membentuk suatu bounded zone 
yang disebut Subosukawonosraten merupakan akronim dari nama-nama 
kabupaten/kota anggotanya.
2
 
Dalam penelitian ini mengambil studi kasus di Karesidenan Surakarta, karena 
penulis mengalami kesulitan dalam meneliti di suatu lembaga maka penulis 
mengambil di beberapa tempat yang berbeda yaitu di satu Kota dan dua 
Kabupaten seperti di Kadipiro, Bulurejo, dan Kartasura. 
 Dari wilayah Karisidenan Surakarta di atas tentunya banyak perguran-
perguran tinggi yang menjadi daya tarik tersendiri bagi calon mahasiswa, hal ini 
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sangat memudahkan para calon mahasiswa memilih perguruan tinggi dan jurusan 
yang mereka senangi dan tentunya mempunyai angan-angan untuk lulus tepat waktu. 
Namun setelah menjalani serangkaian perkuliahan tibalah saat pada pengerjaan tugas 
akhir atau skripsi, tidak sedikit mahasiswa yang kesulitan dalam penyusunannya yang 
mempunyai latar belakang berbeda-beda tentunya. 
 Dalam hal ini pelaku penyedia jasa penyusunan karya tulis ilmiah mulai 
melakukan aksinya. Menawarkan jasa-jasanya baik melalui media sosial atau 
informasi dari mulut ke mulut. Bagi mahasiswa yang kesulitan dalam pengerjaan 
tugas akhir atau skripsi merasa terbantu atas hal ini, menurutnya adanya jasa ini 
sangat membantunya walaupun dengan mengeluarkan uang yang tidak sedikit, namun 
keinginan untuk lulus bisa di dapatnya.
3
 
B. Praktik Jasa Penyusunan Karya Tulis Ilmiah Akademik 
Berdasarkan hasil penelusuran digoogle, penulis menemukan terdapat 14 
penyedia jasa pembuatan karya tulis ilmiah yang berlokasi di Karisidenan Surakarta, 
namun dari ke 14 penyedia jasa tersebut hanya ada 2 yang dapat dikatakan penyedia 
jasa resmi yaitu media skripsi solo yang mempunyai kantor di jalan Melon Raya RT 
04/RW 07 Delegan, Pabelan, Kartasura, Surakarta. Penyedia jasa ini mencantumkan 
beberapa syarat, biaya dan fasilitas yang akan diberikan kepada konsumennya dan 
penyedia jasa yang resmi kedua adalah  success surakarta yang berkantor pusat di 
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Yogyakarta jalan Kaliurang KM 9.3 Jogja. Penyedia jasa ini mempunyai beberapa 
kantor cabang diantaranya Semarang, Purwokerto, Jogja, Surakarta, Bandung, 
Jakarta.
4
 
Kemudian 12 lainnya hanya mencantumkan nomer telepon, iklan, alamat namun 
tidak serinci seperti 2 penyedia jasa diatas, dan beberapa tidak mencantumkan alamat. 
Adapun penyedia jasa yang ditemukan selain melalui media online, yaitu melalui 
informasi mulut ke mulut, penulis telah mewawancarai 3 penyedia jasa yang 
berlokasi di Kadipiro, Bulurejo dan Kartasura.  
Disini penulis akan menjelaskan masing-masing praktik yang lakukan oleh 
pengguna jasa praktik penyusunan karya tulis akademik. 
a. Praktik Ibu Ratna. 
Ada dua proses penyusunan karya tulis ilmah ini. Proses penyusunan 
yang pertama yaitu secara langsung bertatap muka, konsumen datang 
kerumah beliau dan menceritakan segala keluhannya tentang karya tulis 
ilmiah yang sedang ia kerjakan, kemudian pembicaraan  mengenai karya tulis 
ilmiah dilakukan dari mulai judul hingga bab-bab yang akan dikerjakan 
apabila konsumen setuju maka penandatangan akad tertulis dilakukan dengan 
disertai pembayaran uang muka. Kemudian beliau mulai mengerjakan karya 
tulis konsumennya tersebut. 
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Dalam proses penyusunannya Ibu Ratna bekerja secara individu tanpa 
bantuan orang lain, apabila dibutuhkan suatu penelitian maka beliau 
melakukan penelitian yang terjun langsung ke lapangan. Proses 
penyusunannya sama seperti karya ilmiah pada umumnya, ketika bab yang 
beliau kerjakan sudah selesai Ibu Ratna membimbing konsumennya agar 
dapat menjelaskan isi bab tersebut kepada dosen pembimbing. hal ini terus 
menerus dilakukan hingga skripsi selesai, apabila ada revisi Ibu Ratna siap 
mengerjakannya. 
Kedua melalui media online, karena ibu Ratna ini juga melayani 
konsumen yang berada di luar Pulau Jawa. Prosesnya hampir sama, yang 
membedakan adalah semua file yang sudah dikerjakan dikirimnya melalui e-
mail dan apabila bimbingan serta tanya jawab kepada konsumen Ibu Ratna 
melakukannya melalui telepon. 
Waktu pengerjaan karya tulis ilmiah ini tidak bisa ditentukan karena 
menurutnya ada 3 orang penting disini yang menyebabkan lambat atau 
cepatnya pengerjaan, yaitu Ibu Ratna sendiri, konsumen, dan dosen 
pembimbing dari konsumen tersebut. Tidak sedikit konsumen yang sudah 
dibantu pada pengerjaan skripsi datang kembali untuk mengerjakan tesisnya.
5
 
Berbicara mengenai sistem pengupahan, Ibu Ratna yang dilatar 
belakangi masalah ekonomi dalam membuka layanan jasa ini membuat sistem 
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pengupahan dengan akad jasa pada umumnya. mengerjakan pekerjaan yang 
sudah di setujui kedua belah pihak lalu menerima upah sesuai dengan 
kesepakatan bersama.
6
  
Ibu Ratna menentukan biaya atau upah untuk dirinya didasarkan pada 
status sosial ekonomi konsumennya atau pengguna jasa serta seberapa sulit 
dalam pengerjaan karya tulis ilmiah tersebut.  
Dari percakapan diawal bersama konsumennya Ibu Ratna sudah bisa 
menerka-nerka konsumennya ini berstatus sosial ekonomi rendah, menengah, 
atau atas. Menurut keterangannya beliau juga masih merasa kasian kepada 
konsumen yang berstatus sosial rendah apabila diberi tarif yang mahal. 
Untuk Tarif Skripsi dimulai dari Rp. 1.500.000. dan tarif Tesis dimulai 
Rp. 3.000.000. Tarif ini sudah  merinci bimbingan dan pengerjaan. Tidak ada 
lagi tambahan biaya bab perbab. Tarif seperti itu sudah full 1 skripsi atau 1 
tesis. 
Pembayaran dilakukan dua kali yaitu pembayaran uang muka dan 
sisanya dibayarkan diakhir setelah karya tulis ilmiah ini sudah selesai. 
konsumen datang kepada beliau untuk membayar kekurangannya, begitu pula 
yang dilakukan oleh konsumen onlinenya setelah selesai pengerjaan 
konsumen tersebut membayar kekurangannya melalui transfer.
7
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b. Praktik Bapak Heru 
Dalam prosesnya Bapak Heru hanya membantu pada bab 4 saja di 
bagian analisis karena disitulah  tidak sedikit mahasiswa yang  merasa 
kesulitan. lalu pada judul, bab 1, bab 2, bab 3 dan bab 5 mahasiswa 
mengerjakan sendiri dengan kemampuannya.  
Bapak Heru ini hanya membimbing memberi masukan-masukan 
bagaimana baiknya dalam penyusunan karya tulis ilmiah yang sedang 
dikerjakan mahasiswa. Waktu bimbingan diserahkan kepada mahasiswa, 
Bapak Heru hanya membuka waktu bimbingan di jam-jam tertentu, yaitu jam 
10.00-13.00 dan jam 18.00-22.00 di toko belakang rumahnya.
8
 
Sistem Bapak Heru dalam membantu mahasiswa dengan cara 
membuka pikirannya dahulu, sehingga mahasiswa tersebut benar-benar 
mengetahui isi dari skripsi atau karya tulis ilmiah yang lain. Lalu membantu 
untuk menganalisis pada bab 4 sesuai dengan skripsi masing-masing 
mahasiswa.  
Bapak Heru Mulyono, beliau tidak menerima upah sekecil apapun dari 
mahasiswa yang dibantunya, semata-mata ikhlas membantu karena beliau 
juga pernah menjadi mahasiswa dan merasakan bagaimana rumitnya 
                                                          
8
  Heru Mulyono, Penyedia Jasa, Wawancara Pribadi, 12 Februari 2019, Jam 10.30- 11.00 
WIB 
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menyusun skripsi, dan menurutnya apabila kita mempunyai banyak ilmu 
harus disampaikan kepada orang-orang yang membutuhkan.
9
 
c. Praktik Siti Marfu’ah 
Dalam pengerjaannya, Siti Mar’fuah hanya membimbing dimana yang 
menjadi kesulitan teman-temannya bukan untuk mengerjakan, bahkan 
mengetikan skripsi temannya tersebut. Beliau membantu mencarikan 
referensi, memotivasi temannya dan membimbing agar  dapat menjelaskan 
dengan jelas isi dari skripsinya di hadapan dosen pembimbing. Menurut 
keterangannya dalam membimbing skripsi temannya ini membutuhkan waktu 
dua sampai 3 bulan.
10
 
Sistem yang digunakan Siti Marfu’ah hampir sama dengan Bapak 
Heru. Siti Marfu’ah  membantu temannya mengerjakan lalu berdiskusi 
bersama, membantu menentukan referensi untuk dijadikan rujukan.  
Untuk masalah biaya atau pengupahan beliau tidak meminta bayaran 
kepada temannya, namun temannya sendiri yang memberikan upah kepada 
Siti Marfu’ah atas rasa terimakasihnya sudah membantu. Menurut 
keterangannya beliau sering dibelikan makanan dan diakhir pengerjaan diberi 
temannya uang yang tidak beliau sebutkan.
11
 
                                                          
9
  Heru Mulyono, Penyedia Jasa, Wawancara Pribadi, 12 Februari 2019, Jam 10.30- 11.00 
WIB 
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 Siti Marfu’ah, Penyedia Jasa, Wawanacara Pribadi, 15 Februari 2019, Jam 14.00-14.30 
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  Siti Marfu’ah, Penyedia Jasa, Wawanacara Pribadi, 15 Februari 2019, Jam 14.00-14.30 
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Adapun alasan-alasan penyedia dan pengguna jasa melakukan praktik ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Penyedia jasa 
Beberapa alasan atau faktor telah diungkapkan oleh ketiga penyedia jasa 
tersebut dalam wawancara,  
1) Ibu Ratna menyatakan bahwa alasan yang membuatnya membuka jasa ini 
adalah faktor ekonomi, dari latar belakang beliau membuka jasa ini sudah 
didasarkan pada kebutuhan ekonomi. Menurut keterangannya nafkah dari 
suami yang berprofesi sebagai satpam tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan rumah tangganya, dan beliau mengatakan bahwa beliau sudah 
tidak bisa bekerja diluar rumah karena Ibu Ratna mempunyai anak yang 
masih kecil-kecil dan tidak bisa ditinggalnya, maka dari itu pekerjaan 
yang ditekuninya semasa kuliah ini dilanjutkan hingga sekarang dan 
beliau juga mengatakan kalau akan menghentikan pekerjaannya ini beliau 
akan merasakan kebingungan karena sudah terbiasa pikirannya digunakan 
untuk berfikir dalam penyusunan karya ilmiah apabila tidak digunakan 
akan merasa linglung.
12
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2) Penyedia jasa yang kedua adalah Bapak Heru Mulyono, menurut 
keterangannya yang telah diwawancarai oleh penulis beliau mengatakan 
bahwa alasan yang dilakukan dalam penyusunan karya ilmiah ini hanyalah 
faktor sosial untuk membantu mahasiswa yang datang dalam kedaan 
kesusahan mengerjakan skripsi dan meminta bantuan kepadanya. Bukan 
untuk mencari keuntungan dalam hal financial. Ada beberapa mahasiswa 
yang datang kepadanya untuk meminta bantuan, saran, dan masukan 
dalam skripsinya.
13
 
3) Penyedia jasa yang ketiga ialah Siti Marfu’ah, menurut keterangannya 
dalam wawancara, alasan beliau membuka jasa ini adalah untuk 
membantu teman yang kesulitan dalam pembuataan TA dan Skripsi. 
Lingkup yang dibantu masih dalam karya tulis ilmiah yang sama dengan 
jurusannya, beliau tidak berharap akan bayaran dan sejenisnya, namun 
beliau juga tidak menolak apabila diberi makanan atau sejumlah uang dari 
teman yang sudah dibantunya
14
. 
b. Pengguna jasa  
Dari mahasiswa di Surakarta, penulis telah mewawancarai 3 orang 
mahasiswa pengguna jasa penyusunan karya ilmiah akademik ini, alasan yang 
dikemukaannya berbeda, dan pilihan bantuan jasa yang berbeda pula ada  
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 Heru Mulyono, Penyedia Jasa, Wawancara Pribadi, 12 Februari 2019, Jam 10.30- 11.00 
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mahasiswa yang meminta jasa dalam membuatkan skripsi, ada yang meminta 
untuk olah data saja, dan hanya bimbingan.  
Penulis akan menjelasakannya secara rinci faktor-faktor atau alasan mahasiswa 
yang menggunakan jasa ini. 
1) Syafi’i, beliau  tidak menyebutkan dimana ia berkuliah. Di dalam wawancara 
beliau menuturkan bahwa faktor yang melatarbelakangi pembuatan skripsi ini 
adalah faktor terlalu banyak revisi yang diberikan dosen pembimbingnya dan 
karena pekerjaan yang ia jalani menyita waktu dalam  pengerjaan skripsinya 
maka beliau meminta bantuan kepada jasa penyusunan karya ilmiah. Motivasi 
agar cepat lulus membuat ia melakukan hal ini, walaupun dengan konsekuensi 
memberikan satu kali gajinya kepada penyedia jasa
15
. 
2) Bunga, mahasiswa yang telah lulus di suatu Universitas di Surakarta ini juga 
sebagai pengguna jasa pembuatan skripsi. Namun menurut penjelasan yang ia  
sampaikan, Bunga hanya menggunakan jasa pada olah data saja yang 
menurutnya itu sangat sulit faktornya hanya untuk memudahkan ia dalam 
menyelesaikan skripsinya dan bunga menjelaskan alasan ia menggunakan jasa 
ini karena sudah dituntut untuk segera lulus, maka dari itu sulitnya pengerjaan 
olah data membuatnya menggunakan jasa ini 
16
.  
3) Dian, seorang mahasiwa di Surakarta menjelaskan kepada penulis melalui 
wawancara singkat, faktor yang membuatnya menggunakan saja ini adalah ia 
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tidak bisa mencerna secara jelas apa yang dikatakan oleh dosen 
pembimbingnya. Menurutnya lebih enak dibimbing oleh teman yang sudah 
pengalaman dalam pembuatan skripsi, Dian menjelaskan bahwa bahasa, tutur 
kata dari temannya tersebut membuat ia cepat tanggap daripada dosennya. Ia 
hanya melakukan bimbingan saja tidak  minta untuk dikerjakan
17
. 
C. Dampak yang Ditimbulkan dari Praktik Penyusunan Karya Ilmiah Akademik 
di Karesidenan Surakarta 
Seiring dengan perkembangan jaman sekarang ini telah tersedia banyak 
kemudahan yang ditawarkan kepada masyarakat khususnya pada penyusunan skripsi 
dikalangan mahasiswa yaitu jasa penyusunan karya tulis ilmiah atau skripsi. Adanya 
jasa ini membuat mahasiswa yang merasa kesulitan dalam menyelesaikan karya 
ilmiahnya dapat terbantu. 
Dalam penelitian ini, penulis telah mewawancarai dua pihak akademisi yaitu : 
Nursiri Latifatul Chasanah dan Anikmah Tul Husna  pendapat yang disampaikan 
beliau mengenai jasa penyusunan karya tulis ilmiah dan dampak bagi akademik 
cukup berbada, disini penulis akan menyampaikannya dengan rinci. 
1. Menurut Nursiri Latifatul Chasanah adanya jasa penyusunan karya tulis ilmiah 
ini kurang efektif. Dari segi akademik skripsi harus dikerjakan oleh mahasiswa 
secara individu. jika menggunakan jasa, mahasiswa itu tidak mengerjakan 
                                                          
17
 Dian, Pengguna Jasa, Wawancara Pribadi, 23 Februari 2019, Jam 10.00 WIB  
50 
 
 
 
dengan pikirannya sendiri. Jadi beliau tidak setuju dengan jasa ini. Tapi ada 
pengecualian, di dunia akademik tidak semua anak muda, ada orang-orang tua 
diatas usia produktif menurut beliau orang-orang tua diatas usia produktif itulah 
yang bisa ditoleransi jika menggunakan jasa ini. Dan tetapi berbeda halnya 
dengan jasa bimbingan, jasa bimbingan ini menurutnya diperbolehkan bagi 
mahasiswa karena kegiatan tersebut hanya membimbing mahasiswa yang 
kesulitan tidak untuk mengerjakan tugas akhir atau skripsinya. Kemudian, 
mengenai dampak bagi dunia akademik dalam hal ini dunia akademik tidak 
mengenai dampaknya karena pihak akademik hanya menerima secara jadi 
laporan atau  skripsi yang dikerjakan oleh mahasiswa, menurut  Nursiri Latifatul 
Chasanah yang mengenai dampaknya adalah pengguna jasa itu sendiri karena 
mereka sebagai mahasiswa harusnya memahami materi-materi yang telah 
diajarkan dosen kepadanya. Dan  beliau menjelaskan hal ini akan berdampak 
pada kepribadiannya yang akan mudah menyelesaikan masalah dengan jalan 
pintas dan tidak jujur. Mereka juga akan rugi waktu dan biaya terhadap 
tindakannya ini karena hasil dari skripsi tidak dikerjakan sendiri jadi untuk apa 
gunanya mereka datang untuk kuliah selama ini.
18
  
2. Anikmah Tul Husna, menurutnya bahwa skripsi itu merupakan tugas akhir bagi 
mahasiswa S1 yang harus diselesaikan jika ingin mendapatkan gelar S1 di 
masing-masing bidang yang dipilihnya. Dari masing-masing skripsi maka setiap 
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pembimbing atau penguji skripsi bisa melihat dan menelaah kemampuan 
mahasiswanya. Jadi pendapat beliau mengenai jasa penyusunan skripsi ini 
kurang setuju dengan alasan diatas. Kemudian mengenai dampak yang 
ditimbulkan bagi dunia akademik, kejadian ini merupakan suatu hal yang sangat 
serius. dunia akademik merasa kecolongan akan hal ini, pada dasarnya dunia 
akademik mempunyai tujuan dan tugas mencetak mahasiswanya untuk terjun di 
masyarakat dengan moral dan ilmu pengetahuan yang telah disampaikan dosen 
kepadanya namun dengan adanya hal ni seakan-akan moral dan pengetahuan 
mahasiswa tidak ada gunanya. 
Maka jika ada jasa penyusunan skripsi dan banyak mahasiswa yang 
menggunakannya kita tidak pernah tau kemampuan mahasiswa dalam pengerjaan 
skripsi dan mahasiswa tersebut tidak punya pengalaman dalam pengerjaan 
skripsi.
19
   
Dari kesimpulan wawancara yang telah dilakukan penulis dan narasumber, 
sebenarnya apabila jasa penyusunan karya ilmiah ini dilakukan dengan baik, dengan 
bimbingan, dan tidak menyalahi aturan-aturan akademik. Praktik ini dapat membantu 
mahasiswa dalam penyusunan karya tulis ilmiah dalam hal ini yang sangat dibantu 
adalah mahasiswa yang merasa kesulitan dijelaskan oleh dosen pembimbingnya 
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namun dapat sangat jelas dijelaskan oleh penyedia jasa atau teman yang memiliki 
pola bahasa yang dapat dimengerti oleh pengguna jasa. 
Apabila praktik jasa penyusunan karya tulis ilmiah ini dilakukan atas dasar 
komersil, mencari keuntungan dalam hal keburukan bagi pengguna maupun penyedia 
jasa, dan sengaja mengubah akad jasa yang pada dasarnya di bolehkan menjadi 
dilarang. Maka hal ini sama sekali tidak diperbolehkan dalam agama maupun 
akademik, karena pihak akademik memberikan suatu syarat lulus bagi mahasiswanya 
tidak lain untuk mengukur kemampuan mahasiswa selama perkuliahan dilakukan.  
Hal yang dikhawatirkan adalah dampak dari praktik ini, adanya praktik jasa 
penyusunan karya tulis ilmiah akademik yang mengkhususkan dalam pembuatan 
skripsi membuat mahasiswa menjadi tidak ada tanggung jawab terhadap 
kewajibannya. Menjadikan mahasiswa mudah menyelesaikan masalah dengan jalan 
pintas dan malas lalu beranggapan uang yang dimilikinya dapat membeli semua 
kebutuhannya tanpa memikirkan baik atau buruknya hal-hal yang dilakukannya 
tersebut.  
Kegiatan ini tidak hanya merugikan bagi mahasiswa yang dirasa tidak 
langsung, pihak yang dirugikan lainnya adalah pihak akademik, pihak akademik 
merasa dirugikan dalam hal pengajaran, pembimbingan, dan hal-hal yang bersifat 
mendidik baik moral dan penyampaian ilmu pengetahuan. Mahasiswa yang di 
didiknya selama kurang lebih empat tahun dirasa tidak ada manfaatnya jikalau dalam 
53 
 
 
 
penyusunan skripsi dikerjakan oleh orang lain padahal skripsi adalah ketentuan syarat 
lulus atau tidaknya mahasiswa  tersebut.  
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 BAB IV 
TINJAUAN HUKUM ISLAM PRAKTIK JASA PENYUSUNAN KARYA  
TULIS ILMIAH AKADEMIK  
A. Jenis Akad Pada Praktik Jasa Penyusunan Karya Tulis Ilmiah Akademik 
Dalam penelitian ini penulis menemukan beberapa bentuk akad yakni : 
1.  Akad Jasa (Ijarah ) Dengan Mekanisme Upah  
Seperti data yang sudah penulis teliti pada tiga narasumber yang 
bertindak sebagai penyedia jasa yaitu Ibu Ratna, Bapak Heru Mulyono, dan 
Siti Marfu’ah. Hasil wawancara menyimpulkan bahwa salah satu dari ketiga 
narasumber diatas  yang menggunakan akad jasa (ijarah) dengan mekanisme 
upah yaitu narasumber bernama Ibu Ratna. Hal ini dapat diketahui dari rukun 
dan syarat dan pengupahannya.  
Dari segi rukun yang berisi : 
a. Mu’jir dan Musta’jir, dalam penelitian ini mu’jir adalah Ibu Ratna, 
sedangkan musta’jir adalah pengguna jasa dari Ibu Ratna 
b. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan. Disyaratkan pada 
barang yang disewakan. Barang di rukun ini dimaksudkan pada jasa 
penyusunan karya tulis ilmiah. 
c. Manfaat dari barang tersebut harus diketahui dengan jelas. Hal ini dapat  
dilakukan dengan cara memeriksa atau pemilik barang memberikan 
informasi secara transparan tentang kualitas manfaat barang. di khususkan 
pada isi dan pengerjaan skripsi 
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d. Barang tersebut dapat diserahterimakan dan dimanfaatkan secara langsung 
dan tidak mengandung cacat yang menghalangi fungsinya. di khususkan 
pada isi dan pengerjaan skripsi. 
e. Barang tersebut dan pemanfaatanya tidak bertentangan dengan hukum 
syara.
1
 
Dari segi syarat sebagai berikut : 
Syarat ijarah terdiri dari tiga macam, yaitu : 
a. syarat al-inqad (terjadinya akad) adanya perjanjian yang ditanda tangani 
diselembar kertassyarat  
b. an- nafadz (syarat pelaksanaan akad) penyedia jasa mempunyai kekuasaan 
dalam penelitian ini mampu menyelesaikan jasa tersebut. 
c. syarat sah, maksud dari syarat sah disini adalah sah dalam rukun dan 
syarat.  
Dari segi pengupahan sebagai berikut : 
Beliau meminta uang muka sebagai syarat awal pnegerjaan kemudian setelah 
pekerjaanya tersebut selesai pengguna jasa harus membayar sisa dari total biaya 
yang sudah disepakati. 
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 Masjupri, Fiqh Muamalah, (Sleman: Asnalitera), 2013, hlm 212-213  
56 
 
 
 
2. Akad tolong-menolong (tabarru’) 
Dari hasil wawancara penulis dengan penyedia jasa Bapak Heru dan 
Siti Marfu’ah. Penulis menyimpulkan bahwa akad yang digunakan pada 
kedua penyedia jasa ini adalah akad tabarru’ atau tolong- menolong. Adapun 
tabbaru’ dari segi pengertian tabarru’ berasal dari kata  tabarraa ya tabarra’ 
tabarrauan, yang artinya sumbangan atau derma. 
Rukun dari akad tabarru’ adalah orang yang berakad dalam penelitian 
ini, pihak yang menyumbangkan disebut mutabarri’  (dermawan) adalah 
Bapak Heru dan Siti Marfuah, dan orang yang disumbang adalah pengguna 
jasa dari keduanya. Dalam akad tabarru’ pihak yang berbuat kebaikan 
tersebut tidak berhak mensyaratkan imbalan apapun kepada pihak lainnya. 
Imbalan dari akad tabarru’ adalah dari Allah SWT bukan dari manusia.2 
 Apabila dilihat dari praktik yang dilakukan kedua penyedia jasa yaitu 
Bapak Heru dan Siti Marfu’ah keduanya melakukan akad itu. Beliau tidak 
mensyaratkan imbalan dan mempunyai prinsip untuk membantu orang lain. 
B. Tinjauan Sad Adz|-dz|ari’ah dalam Penggunaan Akad Pada Praktik Jasa 
Penyusunan Karya Tulis Ilmiah Akademik 
Seperti yang sudah dijelaskan pada bab II mengenai teori-teori sad adz |-
dz|ari’ah, Tujuan penetapan hukum secara sad adz |-dz|ari’ah ini ialah untuk 
memudahkan tercapainya kemashlahatan atau jauhnya kemungkinan terjadinya 
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Adiwarman karim, Bank Islam : Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta:RajaGrafindo 
Persada), 2004, hlm 58  
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kerusakan, atau terhindarnya diri dari kemungkinan perbuatan maksiat. Hal ini sesuai 
dengan tujuan ditetapkannya hukum atas mukallaf, yaitu untuk mencapai 
kemaslahatan dan menjauhkan diri dari kerusakan.
3
 
Setelah memahami akad-akad yang digunakan pada praktik jasa penyusunan 
karya ilmiah akademik diatas, yang menyita perhatian penulis adalah praktik jasa 
yang dilakukan penyedia jasa Ibu Ratna dengan penggunaan akad jasa (ijarah) 
dengan mekanisme upah yang tentunya akan ada dampak yang ditimbulkan dan ada 
suatu pihak yang dirugikan. 
Dari hasil wawancara penulis dengan pihak akademisi yaitu Nursiri Latifatul 
Chasanah dan Anikmah Tul Husna beliau mengatakan ada dampak serius yang 
ditimbulkan pada praktik ini yaitu yang berdampak pada dunia akademik dan hal ini 
juga merugikan pengguna jasa tersebut khususnya mahasiswa walaupun dirasa tidak 
langsung. 
Dalam wawancara singkat menurut Anikmah Tul Husna adanya praktik jasa 
yang dilakukan Ibu Ratna ini membuat dunia akademik hilang tujuan dan tugasnya 
dalam mencetak generasi yang tanggung jawab, jujur, bermoral tinggi, dan 
kehilangan penilaian dalam menilai mahasiswa tersebut apakah sudah memahami 
betul materi-materi yang disampaikan dosen kepadanya, dunia akademik pun tidak 
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 Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta:Rajawali Pers), 2015, hlm 90. 
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bisa mengira-ngira apakah mahasiswa pengguna jasa ini setelah lulus dapat 
menerapkan ilmunya selama menduduki bangku kuliah.
4
  
Kemudian menurut Nursiri Latifatul Chasanah ada hal yang dirugikan dalam 
hal ini ialah mahasiswa itu sendiri, beliau menuturkan bahwa mahasiswa tersebut rugi 
waktu dan biaya apabila menggunakan jasa ini. Seperti tidak ada manfaatnya nilai-
nilai moral yang diberikan dosen selama perkuliahan jika pada akhirnya tugas akhir 
atau skripsinya di kerjakan oleh orang lain. Pasalnya praktik yang dilakukan oleh Ibu 
Ratna ini sangatlah fatal beliau tidak melibatkan mahasiswa atau konsumennya 
tersebut pada penyusunan karya tulis ilmiah, di sini beliau benar-benar mengerjakan 
secara utuh isi dari karya tulis ilmiah.
5
 
Adanya dampak yang ditimbulkan dari praktik penggunaan jasa ini,  penulis 
ingin menghimbau kepada seluruh mahasiswa  untuk mencegah perbuatan tersebut. 
Karena hal ini akan memicu terjadinya kebohongan berupa pengakuan pada suatu 
karya ilmiah dan berhubungan pula pada surat pernyataan bahwa karya tulis ini 
adalah milik sendiri. Untuk meminimalisir kegiatan ini tentunya harus ada metode-
metode yang dilakukan dan dipahami bahwasanya hal ini tidak boleh dilakukan, 
disini penulis menggunakan metode sad adz |-dz|ari’ah sebagai pisau pembedah pada 
penelitian ini. 
 
 
                                                          
4
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Sebagaimana firman Allah : 
                           
                           
Artinya : Dan janganlah kamu memaki sesembahan  yang mereka sembah 
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah tanpa batas tanpa dasar 
pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan 
mereka. Kemudian kepada Tuhan tempat kembali mereka, lalu Dia akan 
memberitahu mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan.
6
  
 
Kandungan dari ayat ini bahwasanya Allah mengharamkan mencela 
sesembahan kaum musyrikin. Sementara celaan ini merupakan tantangan dan 
kecemburuan karena Allah dan sebagi bentuk penghinaan bagi sesembahan mereka. 
Musababnya, celaan ini merupakan pengantar celaan mereka kepada Allah dan 
maslahat  tidak dicelanya Allah SWT itu lebih besar dari maslahat celaan kita pada 
sesembahan mereka. 
Sama halnya dengan praktik yang dilakukan pengguna dan penyedia jasa 
diatas, hal tersebut dengan serius harus ditinggalkan daripada dimaksudkan untuk 
membantu tetapi secara tidak langsung menjerumuskan konsumen kepada hal-hal 
yang akan membawa pada kerugian dan merugikan pihak lainnya.  
 Dan sebaiknya praktik tersebut dilakukan dengan benar dengan cara yang 
tidak  melanggar syariat contohnya dengan melakukan bimbingan kepada mahasiswa 
                                                          
6
  Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah Untuk Wanita.(Jakarta: Jabal. 2010). Hlm 
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tidak dengan menjadi wakil dalam penyusunan karya tulis ilmiah tentunya hal itu 
diperbolekan dalam Islam dan pihak akademik.  
Seperti pada objek Sad Adz |-dz|ari’ah, Perbuatan yang mengarah kepada 
perbuatan terlarang ada kalanya : 
1. Perbuatan itu pasti menyebabkan dikerjakannya perbuatan terlarang. 
2. Perbuatan itu mungkin menyebabkan dikerjakannya perbuatan terlarang. 
Objek yang pertama tidak ada persoalan karena perbuatan ini jelas dilarang. 
Objek  yang kedua inilah yang menjadi permasalahan karena perbuatan itu mungkin 
menyebabkan dikerjakannya perbuatan terlarang, maksudnya perbuatan tersebut 
sering merangarah kepada perbuatan dosa dan merugikan pihak lain. 
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada pembahasan analisis di atas, maka penelitian untuk skripsi 
ini dapat diambil suatu kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Ada dua jenis akad yang digunakan pada praktik ini, yaitu akad jasa (ijarah) dan 
akad (tabbaru’). Pada penggunaan akad jasa (ijarah) penyedia jasa mengerjakan 
seluruh isi dari karya tulis yang telah di sepakati judul maupun isi-isi babnya 
dengan pengguna jasa. Pada proses penyusunan pengguna jasa sama sekali tidak 
ikut andil didalamnya, hanya datang untuk menyewa jasa kemudian menentukan 
upah bagi penyedia jasa dan dibarengi dengan pembayaran uang muka lalu 
dipanggil lagi ketika sudah selesai dan dibimbing agar dapat menerangkan isi 
skripsi kepada dosen pembimbingnya hal itu terus dilakukan hingga selesai skripsi 
tersebut. Setelah selesai pengguna jasa melunasi pembayaran yang telah disepakati 
bersama. 
Akad kedua yang digunakan pada praktik ini adalah akad tolong-menolong 
(tabbaru’) dalam praktiknya pengguna jasa dan penyedia jasa benar-benar 
mengamalkan akad tersebut penyedia jasa hanya membantu pengguna jasa yang 
kesulitan dalam menyelesaikan skripsinya. Dalam praktik ini penyedia jasa tidak 
mengharapkan upah dari pengguna jasa.  
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2. Analisis terhadap jasa praktik penyusunan karya tulis ilmiah ini menggunakan Sad 
Adz|-dz|ari’ah yang menekankan pada akad jasa (ijarah) dengan mekanisme upah. 
Karena pada akad tolong-menolong (tabarru’) sudah selaras dengan hukum Islam 
dan selaras dengan ketentuan-ketentuan akad tersebut.  
Pada akad jasa (ijarah) dengan mekanisme upah ini sebetulnya sudah 
memenuhi syarat dan rukun. Namun, ada satu hal yang menjadikan praktik ini 
dilarang karena adanya pemanfaatan jasa yang bertentangan dengan syara’. 
Tinjauan sad adz |-dz|ari’ah pada praktik jasa penyusunan karya tulis ilmiah ini 
melarang adanya praktik yang dilakukan oleh pengguna dan penyedia jasa karena 
hal tersebut akan memunculkan dampak buruk dan memicu terjadinya 
kebohongan seperti pengakuan pada suatu karya ilmiah. Dan hal ini dilarang oleh  
hukum Islam dengan tinjauan sad adz |-dz|ari’ah  maupun dari pihak akademik. 
B. Saran  
Dengan adanya praktik jasa penyusunan karya tulis ilmiah akademik di 
Karisidenan Surakarta ini, maka penulis memberikan saran kepada pihak pengguna 
jasa, pihak penyedia jasa dan pihak akademik . Berikut merupakan saran yang 
disampaikan oleh penulis : 
1. Menghimbau mahasiswa untuk tidak menggunakan jasa penyusunan karya tulis 
ilmiah dengan cara yang bathil. 
2. Menghimbau kepada penyedia jasa untuk melakukan praktiknya dengan baik 
dengan cara bimbingan dan tidak merugikan pihak lain. 
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3. Menghimbau kepada pihak akademisi untuk terus menanamkan nilai moral dan 
kejujuran pada mahasiswa. 
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